BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilaksanakan di Puskesmas

pada periode 02 Februari hingga 28 Februari 2026 dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Mahasiswa memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai sistem pengelolaan
sediaan farmasi dan Bahan Medis Habis Pakai (BMHP), yang mencakup tahapan
perencanaan kebutuhan, proses pengadaan, penyimpanan sesuai standar, hingga pelaporan
dan pencatatan yang mengikuti prosedur serta regulasi yang berlaku di fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama.

. Mahasiswa mampu mengimplementasikan pelayanan kefarmasian klinik secara langsung,
meliputi kegiatan telaah resep, peracikan obat (compounding), penyiapan dan penyerahan
obat kepada pasien (dispensing), serta pemberian informasi dan konseling. Seluruh
kegiatan tersebut dilakukan dengan mengacu pada standar pelayanan kefarmasian, kode
etik profesi, serta prinsip profesionalisme dalam praktik apoteker.

Selama pelaksanaan PKPA, mahasiswa juga mengalami peningkatan keterampilan
komunikasi melalui interaksi aktif dengan pasien maupun tenaga kesehatan lainnya. Selain
itu, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi profesional dalam
menyampaikan informasi terkait obat dan alat kesehatan untuk tujuan promotif dan
preventif, dengan pendekatan yang logis, kritis, sistematis, serta kreatif.

. Mahasiswa menunjukkan kemampuan bekerja sama secara interprofesional serta memiliki
tanggung jawab profesional dalam melaksanakan tugas, baik secara tim maupun individu,
dengan tetap menjunjung tinggi nilai dan etika profesi. Pengalaman ini menjadi landasan
yang penting dalam mempersiapkan diri sebagai apoteker yang kompeten, profesional, dan

berintegritas di lingkungan pelayanan kesehatan.

Saran

Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Jemursari yang

berlangsung pada tanggal 02 hingga 28 Februari 2026 secara umum telah terlaksana dengan

baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Seluruh rangkaian kegiatan,

mulai dari manajemen sediaan farmasi hingga pelayanan farmasi klinik, dapat diikuti dengan

lancar serta memberikan pengalaman yang berharga dalam memahami praktik kefarmasian di
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fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama. Meskipun demikian, ke depannya disarankan
agar mahasiswa atau mahasiswi yang menjalani PKPA dapat lebih proaktif dan inisiatif dalam
menggali informasi serta memahami secara mendalam setiap aspek praktik kefarmasian,
khususnya dalam konteks pelayanan publik di Puskesmas. Sikap aktif, rasa ingin tahu yang
tinggi, serta kemauan untuk terlibat langsung dalam berbagai kegiatan pelayanan akan sangat
membantu dalam meningkatkan pemahaman dan kompetensi profesional. Selain itu,
mahasiswa diharapkan mampu mengikuti perkembangan regulasi, kebijakan, serta sistem
pelayanan yang terus mengalami perubahan, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan obat
dan pelayanan farmasi klinik. Dengan demikian, mahasiswa calon apoteker akan lebih siap
menghadapi tantangan di dunia kerja serta mampu beradaptasi dengan dinamika praktik

kefarmasian yang terus berkembang.
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